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ABSTRAK
STRATEGI LINGKUNGAN DALAM MENANGGULANGI TUMPUKAN
SAMPAH DI TEMBILAHAN KOTA
Oleh :

Melysa
NIM. 11870524265

Strategi lingkungan dalam menanggulangi tumpukan sampah di Tembilahan
Kota memerlukan pendekatan terintegrasi yang melibatkan berbagai pihak.
Penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan infrastruktur, seperti
penambahan armada pengangkut dan fasilitas pengolahan sampah, serta
penguatan kebijakan pengelolaan sampah yang lebih tegas dan berkelanjutan.
Selain itu, peran edukasi masyarakat dalam membangun kesadaran untuk memilah
dan mengelola sampah secara mandiri menjadi elemen penting dalam strategi ini.
Faktor internal seperti keterbatasan sumber daya dan manajemen dinas, serta
faktor eksternal seperti, kurangnya kesadaran perilaku masyarakat, dan turut
memengaruhi keberhasilan upaya tersebut. Melalui kolaborasi antara pemerintah,
sektor swasta, dan komunitas, pengelolaan sampah di Tembilahan Kota
diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan, sehingga mendukung
terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat bagi masyarakat.
Kata Kunci : Strategi Lingkungan, Pengelolaan Sampah, Infrastruktur, Edukasi

Masyarakat, Faktor Internal, Faktor Eksternal, Kolaborasi , Tembilahan Kota,
KebijakanBerkelanjutan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah adalah sisa suatu usaha atau kegiatan (manusia) yang berwujud
padat baik berupa zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai
maupun tidak terurai dan dianggap sudah tidak berguna lagi (sehingga dibuang ke
lingkungan). Sampah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
banyak kota di seluruh dunia. Semakin tinggi jumlah penduduk dan aktivitasnya,
membuat volume sampah terus meningkat. Akibatnya, untuk mengatasi sampah
diperlukan biaya yang tidak sedikit dan lahan yang semakin luas. Disamping
itu,tentu saja sampah membahayakan kesehatandan lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik (Sujarwo, Tristanti,2014).

Pengelolaan sampah dimaksudkan agar sampah tidak membahayakan
kesehatan manusia dan tidak mencemari lingkungan. Pengelolaan sampah juga
dilakukan untuk memperoleh manfaat atau keuntungan bagi manusia. Hal ini
didasari oleh pandangan bahwa sampah adalah sumber daya yang masih bisa
dimanfaatkan dan bahkan memiliki nilai ekonomi. Pandangan tersebut seiring
dengan semakin langkanya sumber daya alam dan semakin rusaknya lingkungan

(Chandra, Pivit Septiary,2024).



Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir telah menerbitkan Peraturan Daerah
dengan Pasal 3 Undanng-Undang Nomor 65 Tahun 2019 Tentang Kebijakan dan
Strategi Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, tujuan ditetapkan Peraturan
Bupati ini adalah untuk pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah tangga. Perbup ini sudah di laksankaan dan di
terapkan dari tahun 2018 sampai sekarang dan inilah hasilnya dengan ketersedian
sapras dan SDM sekarang hanya sebagian yang terlayani untuk mencapai target
pengurangan sampah pun masih banyak kendala yang terjadi seperti dana, sapras,
tenaga kerja, dan tantangan terbesar kita itu masyarakat kita disini masih banyak
yang membuang sampah sembarangan, membuang sampah setelah sampah
diangkut petugas, memindah-mindahkan tempat sampah karna alasan bau,

tempatnya jadi jorok, bau busuk dan merusak keindahan.

kepada Dinas terkait agar mengkoordinasikan kepada Bupati untuk
menganggarkan dana untuk pengelolaan sampah bukan hanya mengeluarkan
kebijakan tetapi tidak melakukan pemantauan dan pembinaan serta
menganggarkan untuk menggerakkan, mengendalikan pengelolaan sampah ke
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan, maka itu pengelolaan sampah tetap saja
tidak mencapai target pengurangan dan penanganan sampah. Sistem pengelolaan
sampah di kota Tembilahan sampai saat sekarang baru dua (2) Kecamatan yang

terealisasi yaitu:



Kecamatan yang terlayani Penanganan Sampah

Tabel 1.1

POTENSI
NO KECAMATAN JUMLAH TIMBULAN KET
PENDUDUK SAMPAH/TON
PER HARI
1 Tembilahan Kota 79.178 31.671
2 Kecamatan
2 Tembilahan Hulu 48.940 19.576 yang
Terealisasi
Jumlah 128.118 51.247

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

Berdasarkan Tabel 1.1 Persampahan merupakan isu penting di lingkungan

perkotaan yang terus menerus dihadapi sejalan dengan perkembangan jumlah

penduduk dan aktifitas pembangunan. Sampai akhir tahun 2024 penduduk

Kecamatan Tembilahan Kota berjumlah 79.178 Jiwa dan Kecamatan Tembilahan

Hulu berjumlah 48.940 jiwa. Dari 20 Kecamatan Hanya ada dua (2) Kecamatan

yang baru terlayani dengan baik oleh Dinas Lingkungan hidup yaitu: Tembilahan

Kota sebesar 31.671 Ton Per hari, dan Tembilahan Hulu sebesar 19.576 Ton Per

hari. Sampah yang tidak terkelola denganbaik akan menimbulkan kekumuhan dan

pencemaran lingkungan. Keterbatasan dana mengharuskan Pemerintah Kabupaten

Indragiri Hilir berupaya untuk mengelola sampah secara efisien dan efektif baik

aspek kelembagaan, aspek keuangan dan aspekteknis.




Tugas pokok Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri
Hilir berdasarkan Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 47 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta tata Kerja Dinas Daerah
di-Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir adalah melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang Lingkungan Hidup. Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan dalam melaksanakan tugas Penyusunan kebijakan teknis Urusan
Pemerintahan di bidang Lingkungan Hidup, Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan tugas teknis Urusan Pemerintahan di bidang Lingkungan Hidup,
Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi urusan Pemerintahan dibidang
Lingkungan Hidup dan Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Tembilahan merupakan Ibukota Kabupaten Indragiri Hilir yang memiliki luas
wilayah 197,37 Km2 atau 19,737 Ha. Hal ini tentunya akan memberikan dampak
pada peningkatan volume sampah yang mengakibatkan banyak terdapat
penumpukan sampah. pada beberapa pinggiran jalan yang dijadikan warga untuk
menumpukkan sampah. Sampah yang berserakan itu sudah berbau busuk dan
sudah memakan hampir sepertiga jalan.

Berdasarkan informasi dari warga sekitar, mengungkapkan bahwa keadaan
sampah seperti ini sering terjadi. Ketika sudah di bersihkan terus dibuang lagi
dengan cara lewat pakai motor terus di lempar. Terkadang warga yang membuang
sampah tersebut mempunya jam khusus yaitu pada setelah magrib, tengah malam
dan sesusdah subuh. Sampah yang dihasilkan dari aktifitas rumah tangga

ditumpuk di tepi-tepi jalan dan dibiarkan begitu saja.



Berikut Rincian Volume Sampah yang di tangani dari Tahun 2023-2024.

Tabel 1.2
Volume Sampah yang di Tangani Tahun 2023
JUMLAH
NO BULAN SAMPAH SUMBER SAMPAH
PERTON/HARI

1 Januari 1.938,76 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

2 Februari 1.806,017 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

3 Maret 2.081,877 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

4 April 1.968,257 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

B Mei 2.102,797 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

6 Juni 1.969,63 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

7 Juli 1.831,34 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

8 Agustus 1.864,793 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

9 September 1.845,36 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

10 Oktober 1.850,867 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

11 November 1.770,45 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

12 Desember 1.870,86 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

TOTAL 22.901,007

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan




Tabel 1.3

Volume Sampah yang di Tangani Tahun 2024

JUMLAH
NO BULAN SAMPAH SUMBER SAMPAH
PERTON/HARI

il Januari 1.665,43 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

2 Februari 1.707,45 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

3 Maret 1.912,27 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

4 April 1.823,54 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

5 Mei 1.948.62 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

6 Juni 1.966,46 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

7 Juli 2.073,82 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

8 Agustus 2.093,29 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

9 September 2.060,86 Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

10 Oktober Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

11 November Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

12 Desember Kec. Tembilahan dan Kec.
Tembilahan Hulu

TOTAL 17,251,74

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

Berdasarkan dua tabel
Keeamatan Tembilahan dan Kecamatan Tembilahan Hulu mengalami fluktuasi
setiap bulan. Untuk data pertama, total jumlah sampah yang dihasilkan sepanjang
tahun mencapai 22.901,007 ton dengan rata-rata produksi sampah harian sebesar
1.908,42 ton. Bulan dengan jumlah sampah tertinggi adalah Mei, mencapai
2.102,797 ton per hari, sedangkan bulan dengan jumlah sampah terendah adalah
November, dengan 1.770,45 ton per hari. ini menunjukkan adanya kemungkinan

peningkatan volume sampah pada bulan-bulan tertentu yang dipengaruhi oleh

aktivitas musiman atau perayaan.

diatas, jumlah sampah yang dihasilkan oleh




Pada data kedua, total jumlah sampah yang tercatat adalah 17.251,74 ton
sepanjang tahun, dengan beberapa data yang belum tersedia, khususnya pada
bulan Oktober hingga Desember. Bulan dengan jumlah sampah tertinggi adalah
Agustus, mencapai 2.093,29 ton per hari, diikuti oleh Juli dengan 2.073,82 ton
per hari. Sementara itu, bulan dengan jumlah sampah terendah adalah Januari,
dengan 1.665,43 ton per hari. Jumlah ini menunjukkan peningkatan produksi

sampah secara bertahap menuju pertengahan tahun.

Dari data tersebut, terlihat bahwa Kecamatan Tembilahan dan Tembilahan
Hulu memproduksi sampah dalam jumlah signifikan setiap bulan. Data tersebut
dapat menjadi dasar untuk merencanakan sistem pengelolaan sampah yang lebih
optimal, khususnya pada bulan-bulan dengan volume sampah tinggi. Selain itu,
edukasi kepada masyarakat dan optimalisasi fasilitas pengelolaan sampah perlu

dilakukan secara berkelanjutan untuk menghadapi fluktuasi produksi sampah ini.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian dengan judul “ Strategi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
dalam Menanggulangi tumpukan sampah di Tembilahan Kota “. Hal ini
dilakukan agar permasalahan yang terkait dengan sampah bisa teratasi dan
memberikan kemanfaatan bagi masyarakat agar tercipta kualitas lingkungan hidup

yang lebih baik.



1.2- Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1 “Bagaimana Strategi Dinas Lingkungan Hidup dalam menanggulangi tumpukan
sampah di Tembilahan Kota tersebut?
2. .Apa Faktor penghambat yang mempengaruhi strategi Dinas Lingkungan Hidup
dalam menanggulangi tumpukan sampah tersebut ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis :
1 Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Dinas Lingkungan Hidup dalam
menanggulangi tumpukan sampah di Tembilahantersebut
2 Untuk Mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari strategi

Dinas Lingkungan Hidup dalam menanggulangi tumpukan sampah tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

a. . Kegunaan Akademis

1)~ Penelitian ini berguna untuk tambahan referensi bagi peneliti lainnya yang
berkaitan dengan pelaksana tentang strategi Dinas Lingkungan Hidup dalam
menanggulangi tumpukansampah

2)~ Hasil penelitian juga berguna bagi mahasiswa Administrasi Negara untuk

memacu perkembangan ilmu Kebijakan Publik



1)

2)

1)

2)

3)

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagikelancaran

Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program sarjana Satu
(S1) dengan gelar Sarjana Sosial (S. Sos) jurusan Administrasi Negara ,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
KasimRiau.

Bagi dinas lingkungan hidup dan kebersihan di kabupaten IndragiriHilir
Terwujudnya Pelayanan Publik yang Responsif khususnya dalam
menanggulangi terkait Tumpukan Sampah di Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir.

Terwujudnya Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir menjadi
Kecamatan yang bersih dari tumpukan sampah yangberserakan.
Meningkatnya sinergisitas antara Pemerintah Kecamatan dan Dinas terkait
khususnya dalam pengelolaan sampah di Wilayah Kecamatan Tembilahan

KabupatenIndragiriHilir.



1.5 SistematikaPenulis

Agar lebih mudah memahami mengambil dalam penulisan ini, maka

penulis akan mengelompokkan kedalam 3 (tiga) bab, Adapun Ringkasan dari

masing — masing bab adalah sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Pada Bab Pendahuluan ini menjelaskan akan diuraikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta

sistematikan penulisan.

BAB Il : Konsep Teori

BAB Il :

BAB IV :

Pada Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, pandangan islam
tentang kebersihan, penelitian terdahulu, definisi konsep, konsep
operasional, kerangka berpikir

Metode penelitian

Pada Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis Data.

Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam bab ini menguraikan tentang Tembilahan Kota dan tentang
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan, Visi-Misi Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan, Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan, Uraian/unit kerja Dinas Lingkungan Hidup dan

Kebersihan.
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BAB Il
KONSEP TEORI

2.1 Strategi dan Arah KebijakanPublik

Istilah kebijakan publik merupakan terjemahan istilah bahasa Inggris, yaitu
public policy. Kata policy ada yang menerjemahkan menjadi ‘“kebijakan”
(Samodra Wibawa, 1994; Muhadjir Darwin, 1998) dan ada juga Yyang
menerjemahkan menjadi “kebijaksanaan” (Islamy, 2001; Abdul Wahap, 1990).
Meskipun belum ada kesepakatan bahwa policy diterjemahkan menjadi
“kebijakan” atau “kebijaksanaan”, kecenderungan untuk policy digunakan istilah
kebijakan. Oleh karena itu, public policy diterjemahkan menjadi kebijakan publik.
Menurut Thomas R. Dye (1992), “Public Policy is whatever the government
choose to do or not to do” (kebijakan publik adalah apa pun pilihan pemerintah
untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu).(Dr.SahyaAnggara, 2014)

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komprehensif
tentang bagaimana Pemerintah Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJM Daerah
dengan efektif dan efisien. Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan
perencanaan komperhensif tentang bagaimana Pemerintah Daerah mencapai
tujuan dan sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien. Dengan pendekatan yang
komprehensif, strategi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan
tranformasi, reformasi, dan perbaikan kinerja birokrasi. Dengan arah kebijakan,
strategi dapat diterangkan secara logis kapan suatu strategi dijalankan mendahului

atau menjadi prasyarat bagi strategi lainnya (Kebersihan & Indragiri,2023).
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Strategi pengelolaan sampah dilakukan dengan memisahkan sampahan
organik dan sampah organik. Pada sampah anorganik akan di daur ulang
sedangkan sampah organik dibuat pupuk dan bioenergi. strategi pengelolaan
sampah rumah tangga dilakukan dengan konsep 3R yaitu Reuse, Reduce, dan
Recycle. Reuse berarti menggunakan kembali sampah yang masih dapat
digunakan untuk fungsi yang sama ataupun fungsi lainnya. Reduce berarti
mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan sampah.. Recycle berarti
mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang
bermanfaat. (Dermwan, Ahsan,2018)

2.2 ManajemenPublik

Manajemen publik merupakan suatu rangkaian proses untuk mencapai tujuan
suatu  organisasi dengan cara melakukan  fungsi  merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan sumberdaya yang ada pada
suatu organisasi. Paradigma Manajemen Publik mengalami pergeseran-pergeseran
sesuai dengan perkembangan zaman, awalnya dari paradigma Old Publik
Administration (OPA) berkembang menjadi paradigma New Public Management
(NPM) vyang menyebabkan perubahan penyebutan government menjadi
governance. Dari pergeseran paradigma inilah tentang Konsep collaborative
governance, dengan melibatkan pihak ketiga selain institusi pemerintah, yaitu
kelompok-kelompok  kepentingan masyarakat atau Non Governmental
Organization (NGO) dalam proses pengambilan keputusan dan penyelesaiaan
masalah yang ada di public.Hal ini merupakan upaya untuk dapat melakukan

pengelolaan yang semakin baik dalam pemerintahan.(Tilano & Suwitri,2019).
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2.3 Strategi

2.3.1 Pengertian Strategi

Kata “Strategi” berasal dari bahasa yunani “Strategos”, yang berasal dari
kata Stratos yang berarti militer dan Ag yang artinya memimpin. Strategi dalam
konteks awalnya ini diartikan sebagai general ship atau segalas sesuatu yang
dikerjakan oleh para jenderal dalam membuat rencana untuk menaklukkan

musuh dan memenangkan perang. (Nasution,2021).

Menurut A.Halim yang dikutip dari buku Faisal Afif Strategi merupakan
suatu cara dimana sebuah lembaga atau organisasi akan mencapai tujuannya
sesuai peluang dan ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi serta
kemampuan internal dan sumberdaya. Strategi sebagai rencana untuk mencapai
sebuah tujuan organisasi, tetapi yang dimaksud disini tidak hanya sekedar bisa
mencapai tujuan, akan tetapi strategi yang dimaksud juga untuk
mempertahankan dan keberlangsungan sebuah organisasi atau perusahaan

dimana organisasi tersebut dapat menjalankan aktivitasnya.

Pengertian Strategi secara khusus, strategi adalah tindakan yang bersifat
senantasa meningkat, terus menerus, dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan pelanggan dimasa depan. Strategi biasanya selalu
dimulai dari apa yang dapat terjadi bukan dari apa yang telah terjadi. Terjadinya
kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen memerlukan
kompetensi inti. Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang

dilakukan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian Strategi menurut
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penelitian ini adalah cara yang dilakukan perusahaan untuk terus melakukan

inovasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan jamaah.

Tipe-tipe strategi, Kotten menjelaskan bahwa tidak berbeda pandangan
dengan Higgins, Whellen dan Hunger, meskipun tidak mengkasifikasikan
strategi itu kedalam apa yang disebutkan padaa tingkat-tingkat strategi. Koteen
juga mengakui bahwa tipe-tipe strategi yang ia kemukakan berikut ini masih
sering dianggap sebagai suatu hierarki. Konsep Kotten mirip dengan Higgnis,

namun berbeda daam pemberian istilah. Tipe-tipe yang dimaksud ialah :

1) Strategi Organisasi (Corporate Strategy) Strategi ini lebih berkaitan
dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan inisiatif-inisiatif strategi yang
baru. Pembatasan-pembatasan diperlukan, yaitu dengan apa yang dilakukan
dan untuksiapa.

2) Strategi program (ProgramStrategy) Strategi ini lebih memberi perhatian
pada impikasi-implikasi strategi dari suatu program tertentu. Apakira-kira
dampaknya apabila suatu program tertentu dilancarkan atau diperkenalkan
,apa dampaknya bagi sasaran organisasi.

3) Strategi pendukung sumber daya (Resource Support Strategy) Strategi
pendukung sumber daya merupakan suatu strategi yang memanfaatkan segala
sumber daya yang ada dalam sebuah perusahaan. Adapun aspek-aspek yang

dilihat dari strategi sumber daya ini adalah:
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a) Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana atau lebih dikenal dengan peralatan adalah setiap
benda atau alat yang dipergunakan untuk memperlancar atau
mempermudah pekerjaan atau gerak aktivitas dari perusahaan.

b) Sumber daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan suatu aset atau modal non material yang
harus tersedia dengan bak bagi terwujudnya tujuan dari suatu instansi yang
merupakan motor penggerak bagi pelaksanaan segala program dan kegatan

dari sebuah instansi tersebut

4) Strategi  Kelembagaan (Institutional  Strategy) Dalam  strategi
kelembagaaan ini, fokus dari strategi institutional ini ialah mengembangkan
kemampuan organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif strategi.

2.3.2 Strategi Fungsi

Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang
disusun dapat diimplementasikan secara efektif. Untuk itu, terdapat enam

fungsi yang harus dilakukan secara simultan,yaitu:

1) Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada orang
lain.

2) Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan organisasi
dengan peluang dari lingkungannya.

3) Memanfaatkan atau mengekploitasi keberhasilan atau kesuksesan yang di
dapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang peluang baru.

4) Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih baik
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banyak dari yang digunakan sekarang.
5) Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi ke
depan.
6) Menanggapi serta bereaksi atas keadaanyang baru dihadapi sepanjang
waktu.
2.3.3 Faktor-Faktor Strategi
Kesadaran bagi setiap orang baik sebagai individu maupun kelompok
organisasi, baik organisasi sosial maupun organisasi bisnis tentang bagaimana
tujuan yang akan dicapai akan berubah.Suatu usaha untuk mencapai tujuan
tersebut dan sesuai usaha-usaha yang mengarahkan pada penyampaian yang di
sebut strategi. Suatu strategi yang efektif dan jelas menggerakkan organisasi
pada tujuannya, sehingga harus memperhatikan  faktor-faktornya

sebagaiberikut:

1. Lingkungan Lingkungan tentunya tak selalu berada pada kondisi dan
selalu berubah. Perubahan yang terjadi berpengaruh sangat luas kepada
segala sendi kehidupan manusia, sebagai individu setiap masyarakat tidak
hanya kepada cara berfikir tetapi juga dengan tingkah laku, keabsahan,

kebutuhan dan pandangan hidup.

2. Lingkungan organisasi Lingkungan organisasi yang meliputi segala

sumber daya dan kebijakan organisasi yang ada.

3. Kepemimpinan Kepemimpinan yakni seorang pemimpin adalah orang

yang tertinggi dalam mengambil keputusan.
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24 Analisis SWOT

Didalam skripsi (Ulfa, 2017) mengenai analisis SWOT Menurut Freddy
Rangkuti (2009: 18) Analisis SWOT adalahidentifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang
(Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis
selalu Berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan
kebijakanperusahaan. Dengan demikian perencanaan strategis (strategic planner)
harusmenganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan,

peluang, danancaman) dalam kondisi yang ada saat ini.

2.5 Penanggulangan Tumpukan Sampah

2.5.1 Definisi Sampah

Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas
manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi. Menurut
kamus istilah lingkungan hidup, sampah mempunyai definisi sebagai bahan
yang tidak mempunyai nilai, bahan yang tidak berharga untuk maksud biasa,
pemakaian bahan rusak, barang yang cacat dalam pembikinan manufaktur,
materi berkelebihan, atau bahan yang ditolak. (Jumaigi, 2021).

Sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari
bahan organik atau anorganik, baik benda logam maupun benda bukan logam,

yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar. Bentuk fisik benda benda
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tersebut dapat berubah menurut cara pengangkutannya atau cara

pengolahannya.

2.5.2 Sumber dan Jenis Sampah
1. Sumber-sumber sampah
a) Sampah yang berasal dari pemukiman (domesticwastes) sampah ini
terdiri dari bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah tangga
yang sudah dipakai dan dibuang, seperti sisa-sisa makanan baik yang
sudah dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik,
daun dan sebagainya, pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan,
perabotan rumah tangga, daun-daunan dari kebun atau tanaman.
b) Sampah yang berasal dari tempat-tempat umum seperti pasar,tempat-
tempat hiburan, terminal bus, stasiun kereta api dansebagainya.
c) Sampah yang berasal dari dari perkantoran baik dari perkantoran
pendidikan, perdagangan, departemen, perusahaan dansebagainya.
d) Sampah yang berasal dari jalanan raya sampah ini berasaldari
pembersihan jalan yang umumnya terdiri dari : kertas-kertas, kardus-

kardus, debu, batuan-batuan dan sebagainya.

2:5.3 Penanganan Sampah
Penanganan sampah ialah perlakuan terhadap sampah untuk memperkecil
atau menghilangkan masalah-masalah dalam kaitannya dengan lingkungan
yang dapat ditimbulkan. Oleh karena itu penanganan sampah dapat berbentuk
semata- mata membuang sampah, atau mengembalikan (recycling) sampah

menjadi bahan- bahan yang bermanfaat. Tahap pertama dalam di dalam
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penanganan sampah ialah mengumpulkan sampah dari berbagai tempat kesuatu

lokasi pengumpulan, sesudah itu diadakan pemisahan komponen sampah

menurut jenisnya. (Nirwana,2017)
1. Pengumpulan Sampah

Sampah yang akan dibuang atau dimanfaatkan harus dikumpulkan

terlebih dahulu dari berbagai tempat asalnya. Biasanya pengumpulan
sampah tidak banyak mengalami kesulitan, dengan alat-alat sederhana
seperti sapu lidi, pengeruk, penggaruk, maka sampah dapat mudah
dikumpulkan. Di kota-kota untuk mempermudah pengumpulan sampah
banyak dijumpai tempat-tempat sampah berupa bak sampah, tong sampah,
dan kotak-kotak sampah. Di tempat-tempat demikian itu sampah rumah
tangga, sampah toko, sampah jalan raya, dan jenis-jenis sampah lainnya
dikumpulkan. Dengan menggunakan kendaraan-kendaraan pengangkut,
misalnya truk, gerobak sampah, kereta dorong, sampah-sampah tersebut
diangkut ke lokasi pembuangan atau pemanfaatan sampah.

2. Pemisahan Sampah

Pemisahan sampah ialah memisahkan jenis-jenis sampah, yaitu
berupa daun-daunan, kertas atau yang tergolong dalam sampah organik
dipisahkan dari sampah yang berupa gelas, keramik, logam, plastik
(sampahan organik). Pemisahan sampah hendaknya dikerjakan dua tahap.
Pada tahap pertama terlebih dahulu dipisahkan antara sampah organik dan
anorganik. Kemudian pada tahap kedua sampah-sampah tersebut

dipisahkan lagi berdasarkan jenis keperluan.
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3. Pembakaran

Pembakaran sampah dapat dikerjakan pada suatu tempat, misalnya
ladang atau tanah lapang yang jauh dari segala kegiatan agar tidak
mengganggu. Namun demikian pembakaran seperti ini sukar dikendalikan.
Bila terdapat angin yang cukup kencang, maka sampah, arang sampah,
abu, debu, dan asap akan terbawake tempat-tempat sekitarnya, yang tentu
saja akan menimbulkan gangguan-gangguan. Pembakaran yang paling
baik dikerjakan pada suatu instalasi pembakaran, karena dapat diatur
prosesnya sehingga tidak mengganggu lingkungan. Tetapi pembakaran
seperti ini memerlukan biaya operasi yang mahal.
4. Penimbunan

Penimbunan sampah ialah menempatkan sampah pada suatu tempat
yang rendah, kemudian menimbunnya dengan tanah. Beberapa keuntungan
apabila sampah ditimbun ialah :

a) Tanah yang semula tidak rata, dapat dibuat rata.

b) Tempat yang semula tidak digunakan, dapat dimanfaatkan
menjadi tempat untuk berbagai keperluan misalnya jalan,

gedung,dansebagainyaa

21



2.6 PenelitianTerdahulu
NO NAMA / RINGKASAN PERBEDAAN PERSAMAAN
JURNAL
1 Any siti purhayani (1. Strategi dalam [Dalam penelitian [Dalam penelitian
(2019) dalam penanggulangan ini strategi yang (ini sama
jurnal berjudul «“ sampah (Daur Ulang, [dihasilkan berbeda |membahas
Strategi Dinas Penggunaan Kembali 1. Daur  Ulang, ftentang
Lingkungan HidupPemanfaatn limbah, [Penggunaan menanggulangi
dalam Perolehan ~ Kembali [Kembali sampah
menanggulangi  [Upaya pemanfaatan Pemanfaatn
sampah ( studi limbah. limbah,Perolehan
dinas lingkungan 2. Faktor — Faktor Kembali  Upaya
hidup kota bandar |penghambat ~ dalam |pemanfaatan
lampung)” proses menanggulangi limbah. Sedangkan
sampah penelitian  yang
a) Tidak ada [saya lakukan
penempatan tempat |menggunakan
sampah di [strategi
dalamrumah. 1.Tertatanya

b) Keberadaan
pedagang kaki lima
(PK5)dan.

c) Kurangnya truk —
truk pengangkut
sampah yang ada di
sudut — sudut kota

lingkungan hidup
2. Pengendalin
lindungan hidup
3. penataan
lingkungan hidup

22




Muhammad
Alfaruq Nirwana,
S.H. (2017) dalam
jurnal berjudul
‘Pengaturan Dan
Strategi
Penanggulangan
Dampak
Lingkungan
Pencemaran
Sampah Rumah
Tangga Di
Bantaran Sungai
Banjir Kanal
Timur Kota
Semarang”

Pengaturan terkait
dengan pengelolaan
sampah di Kota
Semarang di atur
dalam Perda Nomor 6
Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah.
Dengan adanya Perda
tentang Pengelolaan
Sampabh ini
diharapkan mampu
memberdayakan
masyarakat terutama
warga semarang pada
khususnya untuk bisa
memanfaatkan dan
mengelola sampahnya
agar lebih bermanfaat
dan bernilai ekonomis

Dalam penelitian
ini berbeda dari
segi strategi,
Kesesuaian visi
dan misi dengan
kondisi

1. Dukungan
Stakeholder dalam
pengelolaan
sampah terpadu
2. Sarana dan
prasarana yang
Menunjang
sedangkan
penelitian saya

1. Tertatanya
lingkungan hidup
2. Pengendalin
lindungan hidup
penataan
lingkungan hidup

Dalam penelitian

ini sama sama
membahas
tentang
pencemaran
sampah dari
rumah tangga
karena berkaitan
dengan
lingkungan dan
kepedulian
masyarakat

Hario Jumaigi (
2021 ) «

Analisis wacana
kritis pemberitaan
mengenai
penumpukan
sampah dalam
surat kabar tribun
Pekanbaru “

Analisis wacana
merupakan alternative
analisis isi media
yang dilakukan secara
kualitatif. Dari
wacana berita
penumpukan sampah
yang sajikan Harian
Tribun Pekanbaru,
sesuai elemen berita
struktur makro,
superstruktur dan
struktur mikro

Dalam penelitian
ini dia
menggunakan
dari surat kabar
sedangkan
penelitian  saya
menggunakan
mengobservasi
ke lapangan

Dalam penelitian
ini sama sama
membahas
tentang
penumpukan
sampah

Nopradisyah Eka

1. Tugas DLHK

Dalam Penelitian

Dalam penelitian

Tirano (2023) Indragiri Hilir dalam  fini dia ini sama sama
Evaluasi Tugas  |pengelolaan sampah  |mengambil membahas

Dinas lingkungan (di Kecamatan tentang evaluasi tentang

Hidup dan Tempuling masih tugas yang pengolahan
Kebersihan kurang baik. Dari dilaksanakan sampah
Kabupaten segi efektivitas, Dinas

Indragiri Hilir cakupan pelayanan Lingkungan

dalam pengelolaansampah di Kecamatan [Hidup dalam
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Sampah di Tempuling masih pengelolaan

Kecamatan belum terlayani. sampah

Tempuling 2. Faktor penghambat sedangkan
terdiri dari rendahnya [Penelitian saya
kesadaran masyarakat mengambil
terhadap pembuangan |bagaimana cara
sampah, minimnya  strategi dalam
sumber daya menanggulangi
manusia, dan penumpukan
keterbatasan sampah tersebut.
anggaran

Uswatul Nisa Pengelolaan sampah  |Dalam Penelitian  [Dalam penelitian

(2023) Peran
Dinas Lingkungan
Hidup pada
Pengelolaan
sampah di
Kabupaten Aceh
Selatan

di Kabupaten Aceh
Selatan hanya masih
dilakukan di sekitaran
pusat pemerintahan
saja, hal ini menjadi
kendala bagi
masyarakat yang
tinggal jauh dari
pusat pemerintahan
tersebut, sehingga
sebagian masyarakat
memilih untuk
membuang sampah di
laut atau sungai.

ini dia
mengambil
bagaimana cara
peran Dinas
Lingkungan
Hidup ini dalam
Pengelolaan
Sampah
sedangkan
Penelitian saya
mengambil
bagaimana cara
strategi dalam
menanggulangi
penumpukan
sampah tersebut.

ini sama Ssama
membahas
tentang
pengolahan
sampah
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2.7 Pandangan Islam Tentang Kerusakan lingkungan

Masalah lingkungan sekarang ini bukan hanya tanggung jawab sekelompok
orang, tetapi sudah menjadi tugas dan kewajiban semua orang untuk menjaga dan
memeliharanya agar tetap asri. Lingkungan yang asri akan mendatangkan manfaat
bagi umat manusia dibumi. Tumbuh-tumbuhan, ternak, dan segala ciptaan Tuhan
akan berkembang dengan baik, dilingkungan yang asri guna kepentingan manusia.
Sayangnya lingkungan yang asri sudah banyak yang rusak oleh tangan-tangan
yang tidak bertanggung jawab, sehingga bencana terjadi dimana-mana .Allah
berfirman pada ayat

2elad e el Gamd 24 QA ool &ty Ay sl L dkal ek

o~

O

Artinya :“Telah Nampak kerusakan didarat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merusak kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Surat

Ar-Rum ayat 41).

Ayat tersebut menjelaskan dua hal pokok yang menjadi dasar pandangan
islam dalam isu pencemaran lingkungan. Pertama, islam menyadari telah dan akan
terjadi kerusakan lingkungan baik di daratan dan lautan yang berakibat pada
turunnya kualitas lingkungan untuk mendukung hidup manusia. Kedua, islam
memandang manusia sebagai penyebab utama kerusakan dan sekaligus pencegah

terjadinya kerusakan tersebut. Oleh karena itu, ajaran islam secara tegas mengajak
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manusia melestarikan bumi dan sekaligus secara tegas melarang manusia

membuat kerusakan dibumi.

Islam juga mengajarkan dalam kehidupan sehari-hari agar hidup bersih dan
sehat baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermmasyarakat.
Kebersihan lingkungan tempat tinggal kita harus menjaga lingkungan tempat
tinggal Kita agar tetap bersih dan indah. Tidak kalah pentingnya tempat tinggal
kita seperti selokan dan halaman rumah. Bila sudah terbiasa menjaga kebersihan
maka jika melihat tempat yang tidak bersih pula segera kita bersihkan agar hilang
dari pandangan mata. Semakin banyak kotoran yang dibiarkan menumpuk
semakin tidak baik untuk dilihat yang bahayanya lagi akan mendatangkan

penyakit atau wabah di sekitarnya. (Dr. Alwizar,2016).

2.8 Definisi Konsep

Definisi konsep bertujuan sebagai kerangka berfikir agar tidak terjadi
tumpukan sampah dan memberikan batasan-batasan yag jelas dari masing-masing
konsep guna menghindari adanya salah pengertian, maka beberapa konsep yang

dipakai dalam penelitian yang akan dikemukakan sebagai berikut :

1. Kebijakan Publik
Apabila pemerintah memilih untuk melakukan sesuatu, tentu ada tujuannya
karena kebijakan publik merupakan “tindakan” pemerintah. Apabila
pemerintan memilih untuk tidak melakukan sesuatu, juga merupakan
kebijakan publik yang ada tujuannya.

2. Strategi
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Sebagai suatu rencana atau adanya pelaksaan yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan kebersihan ialah dengan cara mengurangi sampah,
seperti memilah sampah rumah tangga mana yang dapat mengurai dan mana

yang dapat di daur ulang.

Pengelolaan Sampah

Sampah adalah bahan yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas manusia
yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari bahan organik atau
anorganik, baik benda logam maupun benda bukan logam, yang dapat

terbakar dan yang tidak dapat terbakar.

2.9 Konsep Operasional

Referensi Indikator Sub Indikator
Strategi a. Kekutaan (Strenght) - Wewenang
(Analisis - Program
Swot)
b. Kelemahan (Weaknes) - Dana
- Sarpras(Sarana & Prasarana
c. Peluang (Oppurtunities) - Sumber Daya Manusia
d. Tantangan (Threats) -Kurangnya Kesadaran
Masyarakat

Sumber: Freddy Rangkuti (2009:18)
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2.10 Kerangka Pemikir

Fenomena yang terjadi di lingkungan
masyarakat yaitu masalah penumpukan

Analisis
SWOT
(Udaya
2013)

1. Kekuatan ( Strenght)
2. Kelemahan ( Weakness )

3. Peluang (Opportunities

Faktor Pendukung Dan
Penghambat Dari Strategi Dinas
Lingkungan Hidup

A

y

yang optimal

Terlaksana penanggulangan tumpukan sampah
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Temapat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Tembilahan Kota Kabupaten Indragiri Hilir.
Lokasi penelitian adalah Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan, Kabupaten
Indragiri Hilir. Alasan peneliti memilih penelitian di Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan karena lokasi penelitian merupakan tempat yang terdapat
permasalahan tumpukan sampah dan apa yang menjadi fenomena penelitian juga
terjadi di lokasi penelitian, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan Strategi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan dalam
menanggulangi tumpukan sampah di Tembilahan Kota Adapun penelitian ini
diadakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Febuari dalam upaya
mengumpulkan data — data dan fakta — fakta yang dibutuhkan untuk memperkuat

penelitian ini.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan deskriptif yaitu penelitian yang digunakan
untuk menegetahui nilai variabel mandiri, hak satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel
satu dengan variabel lainnya. Jadi, penelitian ini berusaha menjelaskan
fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan. Sedangkan metode yang

digunakan penelitian adalah kualitatif. (Suharsimi, 2018)
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3.3 Jenis Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder
(pendukung)

- Sumber DataPrimer

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya Terkait dengan penelitian ini, data primer didapat
dengan wawancara langsung kepada para informan penelitian dan
berpedoman pada observasi yang dilakukan secara berkala.
- Sumber DataSekunder

Sumber data sekunder adalah data pendukung dari data primer. Data
sekunder diambil dari sumber-sumber yang lain dengan cara mencari,
menganalisis buku-buku, internet, dan informasi lain yang berhubungan

dengan judul penelitian skripsi ini.

3.4 Metode Informan Penelitian
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Informan dalam penelitian kualitatif yaitu Informan yang memahami
Informasi tentang objek penelitian. Informasi yang dipilih harus memiliki
kriteria agar informasi yang didapatkan bermanfaat untuk penelitian yang

dilakukan. Sebagai Informasi adalah terdiri dari
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Tabel. 1.2 Informan Penelitian

No Informan Jumlah
1 Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 1
2 Kepala Bidang Kebersihan 1
3 Masyarakat 2
4 Petugas Kebersihan 1
Total 5

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan informasi yang d

perukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, data di kumpulkan dari berbagai

sumber menggunakan metode-metode pengumpulan data kualitatif. Berikut

beberapa teknik umum yang sering di gunakan dalam proses pengumpulandata:

1)

Observasi,yaitu Observasi ialah suatu metode pengumpulan data yang

dilakukan oleh peneliti dan turun langsung ke lapangan guna untuk
mengamati dan mencatat peristiwa yang terjadi dan yang akan diteliti.
Biasanya peneliti dapat berperan sebagai partisipan atau observer.
Menurut Sugiyono, dengan melakukan observasi, peneliti belajar tentang

prilaku dan makna dari penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti

31



2)

3)

melakukan kegiatan observasi secara terus terang atau tersamar. Yaitu
dijelaskan bahwa peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada informan atau sumber data, bahwa
peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi yang diteliti dapat mengetahui
mulai dariawal hingga akhir kegiatan apa saja yang dilakukan oleh
peneliti. Tetapi, ada juga dalam suatu saat peneliti tidak terus terang atau
tersamar dalam melakukan observasi, hal ini dilakukan untuk
menghindari jika ada suatu data yang dicari merupakan data yang bersifat

rahasia.

Wawancara, yaitu Menurut Moleong, wawancara adalah aktivitas
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yaitu orang yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) vyaitu orang Yyang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Selain itu, wawancara
merupakan proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
tersebut, dengan melakukan tanya jawab antara pewawancara dan yang

diwawancarai.

Dokumentasi, yaitu Dokumentasi merupakan metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis yang ada dalam bentuk tulisan yaitu surat,
catatan harian, dan laporan, ataupun foto, video, dokumen. Dalam
penelitian ini dokumentasi yang di dapat untuk memenuhi data penelitian
berasal dari dokumentasi duta lingkungan dan DLHK melalui media

sosial Instagram berupa foto—foto dan info kegiatan.
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3.5 Metode Validasi Data Kualitatif

Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan
penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas data yangdiperolehnya.

Mengatakan bahwa Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada beberapa macam
triangulasi data menurut Denzin dalam Lexy Moleong (2004 : 330) yaitu dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. (Ma’rifah,

2014).

1. Triangulasi Sumber(data)
Triangulasi ini membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda dalam metode
kualitatif.

2. Triangulasi Metode
Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi Penyidik
Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Contohnya

membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.2 Gambaran Umum Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir
terletak pada Tembilahan Hilir, Kec. Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir,
Riau 29281 Jalan Veteran Tembilahan. Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan merupakan unsur pelaksana Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah, sesuai pasal 218 pada Peraturan Bupati Indragiri Hilir
Nomor 47 Tahun 2016, Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indragiri
Hilir. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir adalah
Instansi yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir Tahun
2018-2023, adalah dokumen perencanaan sebagai arah dan acuan sekaligus
kesepakatan bagi seluruh komponen Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2018-2023 dalam mewujudkan cita-cita dan
tujuan sesuai dengan visi, misi, dan arah kebijakan bidang Lingkungan Hidup

yang disepakati bersama.

Namun dengan tahun berjalan ada beberapa perubahan sesuai dengan
Peraturan Bupati Indragiri Hilir nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 47 Tahun 2016 tentag Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan daerah
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dilingkungan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir, dan dalam rangka
mengakomodir rekomendasi atas hasil penilaian SAKIP Kabupaten Indragiri
Hilir oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Repormasi
Birokrasi Republik Indonesia tanggal 30 Desember 2019 Nomor
B/315/AA.05/2019 perihal Hasil Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2019 berdasarkan peraturan tersebut maka berimplikasi pada
perubahan dokumen Resntra untuk disesuaikan dengan Struktur Organisasi yang

baru.

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan revisi terhadap Renstra Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2018-2023
dalam upaya meningkatkan hasil dari penilain SAKIP Kabupaten Indragiri Hilir.
Adapun revisi yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

meliputi:

1. Penyesuaian tugas pokok dan fungsi

2. Penyempurnaan tujuan dan sasaran PD

3. Penyempurnaan indikator dan target kinerja

4.1.1 Visi Dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan

Visi :
Visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten

Indragiri Hilir Tahun 2005 — 2025 adalah: INDRAGIRI HILIR BERJAYA

DAN GEMILANG 2025”
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Dalam rangka pencapaian visi 2025 tersebut di atas, maka Bupati
Indragiri Hilir telah menyusun visi antara dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Daerah Indragiri Hilir tahun 2018-2023 sebagai
berikut: “UNTUK KEJAYAAN INHIL YANG SEMAKIN MAJU,
BERMARWAH DAN BERMARTABAT ” Dalam rangka mencapai visi diatas
maka Prioritas pembangunan jangka menengah Kabupaten Indragiri Hilir
tahun 2018-2023 sebagaimana tercantum di dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Indragiri Hilir 2018-2023 adalah sebagai

berikut:

1. Memantapkan tata kelola pemerintahan yang makin responsif,
partisipatif, inovatif, efektif dan berketaatan hukum.
2. Memantapkan pemerataan pembangunan infrastruktur di seluruh

wilayah.

3. Melanjutkan optimalisasi pengelolaan SDA dan lingkungan secara

berkelanjutan sesuai potensi dan kondisi setempat.

4. Memantapkan Pembangunan SDM Yang Semakin Berkualitas Dan
Berdaya Saing, Serta Meningkatkan Iman Dan Tagwa.

5.  Meningkatkan partisipasi sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam
pembangunan.

6. Memantapkan kerukunan, keamanan, ketertiban dan ketentraman
kehidupan sosial.

7. Melanjutkan penurunan tingkat kemiskinan dan pengangguran.
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8. Meningkatkan pertumbuhan dan daya saing ekonomi daerah.

Dari misi-misi sebagaimana diuraikan di atas, misi nomor 3 yang terkait
langsung dengan lingkungan hidup. Misi tentang lingkungan hidup ini
kemudian diwujudkan dalam bentuk arah kebijakan pembangunandibidang
lingkungan hidup yaitu melestarikan lingkungan hidup dengan memantapkan
sistem koordinasi, sosialisasi dan penegakan hukum serta melaksanakan
pembangunan berkelanjutan dengan empat kebijakan pembangunan yang
terkait dengan lingkungan hidup yaitu:

1. Meningkatnya kualitas tutupan lahan
2. Meningkatnya kualitas udara
3. Meningkatnya kualitas air

4. Terwujudnya pengelolaan dan penanganan sampah yang berwawasan

lingkungan

Mengingat Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup dan kebersihan
Kabupaten Indragiri Hilir 2019-2023 pada dasarnya adalah penjabaran dari
RPJMD Inhil 2019-2023 maka visi, misi, tujuan, sasaran dan strateginya harus
mengacu pada misi, arah kebijakan dan kebijakan serta program pembangunan
bidang lingkungan hidup yang ada pada RPJIMD Kabupaten Indragiri Hilir.

Disusunnya kebijakan dan program serta kegiatan-kegiatan adalah suatu
upaya yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten
Indragiri Hilir dalam merealisasikan visi dan misi serta tujuan dan sasaran yang

telah ditetapkan.
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Dinas Lingkungan Hidup dan kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir

mempunyai visi sebagai berikut: “HANDAL DALAM PENGEDALIAN

DAMPAK LINGKUNGAN YANG MENDUKUNG PEMBANGUNAN

YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN DALAM RANGKA MENUNJANG

VISI DAN MISI INDRAGIRI HILIR BERJAYA DAN GEMILANG 2025¢.

Misi :

Untuk merealisasikan visi tersebut diatas Dinas Lingkungan Hidup dan

Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir melaksanakan misi sebagai berikut :

1.

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pengedalian Dampak Lingkungan

Hidup

Koordinasi dan Kerjasama Antar Stakeholder dalam Pengendalian

Dampak Lingkungan Hidup

Pengkajian Dampak Lingkungan, Evaluasi dan Pelaporan Kualitas

Lingkungan Hidup

Penegakan Hukum dan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam

Pengelolaan Lingkungan Hidup

Mewujudkan partisipasi masyarakat secara aktif, dunia usaha/swasta,

dan pemerintah dalam penanganan kebersihan.

Meningkatkan pelayanan pengelolaan di bidang kebersihan yang

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

38



4.1.2 Maksud dan Tujuan

1.

Rancangan Renstra Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2018-2023 difungsikan untuk
mengatur arah perkembangan organisasi dalam rangka mencapai
tujuan organisasi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun yang diketahui
dan diharapkan dapat direspon oleh semua pemangku kepentingan.
Renstra ini akan dapat berdaya guna dan berhasil guna apabila disertai
dengan komitmen penuh dari pimpinan puncak melalui proses

komunikasi yang baik dengan pendekatan top down maupun bottom

up.

Rencana Strategis ini yang kemudian dijabarkan dalam program dan
kegiatan, merupakan pedoman dan panduan bagi seluruh aparat Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir dalam
melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
organisasi untuk pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
Dengan disusunnya rancangan renstra ini setiap pelaksanaan kegiatan
pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri
Hilir harus lebih terencana dan terarah dalam upaya mewujudkan visi
dan misi organisasi. Renstra juga berfungsi sebagai evaluasi dan
koreksi atas kegiatan yang telah dilaksanakan, serta sebagai bahan

perbaikan pada masa mendatang.

39



4.1.3 Susunan Organisasi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

Gambar 4.1 Susunan Organisasi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan

KEPALA DINAS
LINGKUNGAN HIDUP& /——[
KEBERSIHAN
SEKRETARIS
\ \
JABATAN KASUBAG KASUBAG UMUM &/
PERENCANAAN, KASUBAG
FUNGSIONAL EVALUASI DAN KEPEGAWAIAN KEUANGAN
PELAPORAN &PERLENGKAPAN
KABID PENGENDALIAN KABID PE;\AANTAUAN,
PENCEMARAN & PENAATAN DAN
KABID TATA KABID KEBERSIHAN KERUSAKAN LINGKUNGAN PENINGKATANKAPASITAS
LINGKUNGAN LINGKUNGAN
SEKSI SEKSI PENGENDALIAN SEKSI PEMANTAUAN
SEKSI INVENTARISASI PENANGANAN PENCEMARAN KUALITAS INGKUNGAN
LINGKUNGAN HIDUP SAMPAH LINGKUNGAN
SEKSI KAJIAN SEKSI SEKSI PENGENDALIAN SEKSI
DAMPAK KERUSAKAN "BAN PENEGAKAN HUKOM
PENGURANGAN LINGKUNGAN HNER NS AN
LINGKUNGAN SAMPAH ‘
T
SEKSI SEKSI SEKSI PENGELOLAAN SEKSI PENINGKATAN
PEMELIHARAAN PEMROSESAN LIMBAH BAHAN KAPASITAS LINGKUNGA
LINGKUNGAN AKHIR SAMPAH BERBAHAYA
BERACUN
I |
UPTD UPTD

sumber: Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
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Susuunan organisasi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten
Indragiri Hilir terdiri dari:
1. Kepala Dinas Lingkungan hidup dan Kebersihan
2. Sekretaris, membawahi:
a. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

c. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan
3. Bidang Tata Lingkungan

a. Seksi Invertarisasi Lingkungan Hidup

b. Seksi Kajian Dampak Lingkungan

c. Seksi Pemeliharaan lingkungan

4. Bidang Kebersihan
a. Seksi Penanganan Sampah
b. Seksi Pengurangan Sampah
c. Seksi Pemrosesan Akhir Sampah
5. Bidang Pengendalian, Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
a. Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan
b. Seksi Pengendalian Kerusakan Lingkungan
c. Seksi Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Beracun
6. Bidang Pemantauan, Penataan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan
a. Seksi Pemantauan Kualitas Lingkungan
b. Seksi Penyelesaian Sengketa dan Penegakan Hukum Lingkungan

c. Seksi Peningkatan Kapasitas Lingkungan
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7. Kelompok Jabatan Fungsional
8. Unit Pelaksana Teknis Dinas
4.1.4 Tugas, Pokok, Fungsi

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan merupakan unsur pelaksana
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, sesuai Peraturan
Bupati Indragiri Hilir Nomor 54 Tahun 2021, Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir adalah
Instansi yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai tugas
membantu Bupati dalam melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah
dibidang Lingkungan Hidup. Adapun fungsinya adalah, sebagai berikut :

a) Penyusunan dan perumusan kebijakan Kesekretariatan, Bidang Tata
Lingkungan,Bidang Kebersihan,Bidang Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan, serta Bidang Pemantauan, Penataan dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan

b) Pelaksanaan kebijakan Kesekretariatan, Bidang Tata Lingkungan,
Bidang Kebersihan,Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan,serta Bidang Pemantauan,Penataan dan Peningkatan

Kapasitas Lingkungan;
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c)

d)

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Kesekretariatan, Bidang Tata
Lingkungan, Bidang Kebersihan, Bidang Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan, serta Bidang Pemantauan, Penataan dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan;

Pelaksanaan administrasi pada Kesekretariatan, Bidang Tata
Lingkungan, Bidang Kebersihan, Bidang Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan, serta Bidang Pemantauan, Penataan dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya.
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dibuat suatu kesimpulan
sebagai berikut:

Strategi Dinas Lingkungan Hidup dalam menanggulangi tumpukan sampah
diTembilahan Kota harus berfokus pada peningkatan efisiensi pengelolaan
sampah melalui penguatan infrastruktur, optimalisasi armada pengangkut, dan
penambahan fasilitas pengolahan sampah. Selain itu, pendekatan berbasis
partisipasi masyarakat, seperti program edukasi tentang pemilahan sampah dan
pengelolaan mandiri di tingkat rumah tangga, sangat penting untuk mengurangi
volume sampah yang harus ditangani. Kerja sama dengan sektor swasta dan
komunitas lokal juga diperlukan untuk memperluas sumber daya dan inovasi
dalam pengelolaan sampah. Dengan dukungan kebijakan yang lebih tegas dan
anggaran yang memadai, Dinas Lingkungan Hidup dapat mewujudkan
pengelolaan sampah yang lebih efektif, mengurangi penumpukan sampah, serta
menjaga kebersihan dan kualitas lingkungan di Tembilahan Kota.

Berbagai faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal, ada keterbatasan
anggaran seperti anggaran untuk armada pengangkut sampah, menambah jumlah
tenaga kerja, menambah fasilitas pengolahan sampah. Selain itu juga ada
prosedur dan minimnya sumber daya dari Dinas Lingkungan Hidup dan

Kebersihan yaitu prosuder dalam pelaksanaa rencana strategi sebagai kelemahan
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karena kurangnya pengawasan terhadap timbunan sampah yang masih kurang
terawasi dan juga kurangnya petugas-petugas kuning dalam pengelolaan sampah,
Sementara itu, dari sisi eksternal, kesadaran masyarakat yang rendah dalam
memilah dan membuang sampabh, serta kebijakan pemerintah terkait pengelolaan
sampah turut menjadi faktor penentu. Untuk itu, dinas perlu mempertimbangkan
sinergi antara kedua faktor ini agar strategi yang diterapkan dapat berjalan efektif
dan berkelanjutan.
6.2, Saran

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Tembilahan Kota disarankan
menambahkan armada pengangkut sampah ataupun Kerjasama dengan
perusahaan pihak ketigar agar seluruh Tembilahan Kota mendapatkan layanan
pengelolaan sampah. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Tembialahan
Kota harus lebih intensif memberikan sosialisasi informasi dan wawasan atas
pengelolaan sampah kepada masyarakat melalui media sosial dan juga melalui
website-website resmi pemerintah Tembilahan Kota hal ini diharapkan dapat
efektif meningkatkan kesadaran masyarakat karena temuan penulis di tembilahan
Kota adalah membuang sampah ke sungai dan menunpuk-numpuk sampah di
titik-titik jalan. Masyarakat Tembilahan Kota harus menyadari dampak buruk
kebiasaan membuang sampah ke sungai. Jika memang kondisi saat ini pelayanan
sampah DLHK Tembilahan Kota belum bisa mencakup sampah-sampah tersebut,

maka alangkah baiknya jika sampah tersebut diolah atau didaur ulang.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan untuk informan:

A Strenghts (Kekuatan)
1. Bagaimana wewenang dlhk dalam menangani sampah?

2. Program apa yang pernah dilaksanakan dalam menangani sampah?

B. Weaknesses(Kelemahan)

1. Apakah dana anggaran yang masih mengalami kenadala dalam menangani
sampah?

2. Apakah ada kendala disarpas seperti TPA dan TPS?

C. Opportunities (Peluang)

1. Apakah ada SDM/masyarakat yang mengelola atau mendaur ulang sampah?

D. Threats(Ancaman/Tantangan)
1..Menurut Bapak bagaimana tentang kurangnya kesadaran masyarakat?
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